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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Musik gereja mempunyai kedudukan yang cukup penting, bahkan sentral

dalam sebuah kebaktian jemaat. Musik gereja menjadi elementer dalam sebuah

peribadatan. Musik gereja menjadi penyalur ungkapan penyembahan dan

ungkapan iman jemaat. Musik gereja juga menjadi penyemangat dan pembawa

nuansa musikal bagi peribadatan. Dengan adanya musik ini peribadatan menjadi

lebih semarak dan hidup (Handoko, 2014:9).

Menurut Banoe (2003:30) aransemen merupakan gubahan lagu yang

digubah dengan berbagai variasi-variasi baik melodi maupun ritme ke dalam

bentuk orkes atau kelompok paduan suara, baik vokal maupun instrumental, tetapi

tidak menghilangkan esensi lagu tersebut.

Lagu Putri Sion adalah lagu rohani yang bertemakan lagu natal yang di

nyanyikan pada minggu sebelum penantian natal atau sering disebut dengan

minggu Adven. Menurut Yamuger (2015 KJ.NO 91) Syair dari lagu “Putri Sion”

ini dibuat oleh Tochter Zion Freue Dich, berdasarkan Zakharia 9:9; Matius 21:9,

terjemahan Friedrich Heinrich Ranke pada tahun 1820. Sedangkan keutuhan dari

lagu ini dibuat oleh Georg Friedrich Handel pada tahun 1747 .
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Lagu-lagu masa Adven dalam penantian kelahiran Yesus Kristus yang

terdapat dalam agenda HKBP yaitu minggu sebelum natal. Karya pada masa

adven ini di pilih oleh penulis, salah satunya lagu” Putri Sion” dari lima karya

yang dikutip dalam Kidung Jemaat. Penulis menuangkan ide aransemennya ke

dalam sebuah penyajian aransemen dalam bentuk paduan suara yang diiringi

orkestra tanpa menghilangkan nilai keindahan nada asli lagu “Putri Sion”. Penulis

menuangkan perpaduan isntrumen musik dengan menghasilkan nuansa baru pada

lagu tersebut. Kelima lagu tersebut merupakan:

1. Putri Sion (KJ nomor 91).

2. Kau yang Lama dinantikan (KJ nomor 76).

3. Ya Yesus Dikau Kurindukan (KJ nomor 84)

4. Dalam Dunia Penuh Kerusuhan (KJ nomor 260).

5. Hai langit, Pasanglah Telingamu (KJ nomor 73).

Struktur lagu Putri Sion diaransemen oleh penulis dalam format paduan

suara memakai empat suara, yaitu Sopran, Alto, Tenor, dan Bass yang diiringi

Orkestra dengan instrumen String (violin I, violin II, viola, cello, contrabass),

Brass (terumpet), Woodwind (saxophone, flute) timpani sebagai pengiring lagu.

Penulis memakai tempo = 85, Andante con moto, ketukan 4/4, yang liriknya

diciptakan oleh Georg Friedrich Handel pada tahun 1747 (Yamuger 2015 : 51).

Dalam proses aransemen lagu “Putri Sion” penulis menggunakan tangga nada E

Mayor (E-Fis-Gis-A-B-Cis-D-E) dan dengan menggunakan intro pada bagian

awal dan penutup pada akhir lagu. Pada bagian awal, intro dimainkan oleh semua
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instrumen dan dilanjutkan dinyanyikan oleh paduan suara. Kemudian terjadi

modulasi lagu bait ketiga dengan nada dasar F Mayor (F-G-A-Bes-C-D-E-F).

Ketertarikan penulis mengaransemen lagu “Putri Sion” ke dalam format

Paduan Suara yang di iringi orkestra dikarenakan lagu ini merupakan lagu yang

selalu dinyanyikan di Setiap tahunnya dalam perayaan ibadah gereja sebelum

natal. Lagu ini biasanya di nyanyikan dalam bentuk satu suara yang  disebut

unisono dengan instrumen yang beragam yang dipakai di gereja. Dalam hal ini

penulis mengubah dengan format paduan suara yang diawali dengan intro

instrumen string yaitu violin I, violin II, viola, cello, contrabass (pada bar 1-8)

kemudian diikuti dengan instrumen flute, trombone (pada bar 9-16). Kemudian

lagu bait pertama pada bar 17 yang di nyanyikan oleh paduan suara dalam format

Sopran, Alto, Tenor, Bass (SATB). Kemudian lagu bait kedua dinyanyikan oleh

solis Sopran dan Solis Tenor y;ang diiringi instrumen string saja (pada bar 41-

64). Dan pada bar ke 65 terjadi perubahan tempo (105) lebih cepat dari tempo

sebelumnya. Kemudian pada bar ke 66 terjadi modulasi untuk menyanyikan lagu

bait ke tiga dengan nada dasar F = Do yang di nyanyikan paduan suara yang di

irirngi oleh semua instrumen. Pada lagu bait ke tiga (bar 66-91) tempo kembali

seperti semula yaitu tempo=  85, Andante. Kemudian koda (bar  88-91) lagu

diakhiri dengan teknik leggato yang dinyanyikan paduan suara dan semua

instrumen iringan.
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Lagu “Putri Sion” merupakan lagu yang mempunyai makna dalam syair

dan melodi yang dapat kita rasakan pada saat dinyanyikan dalam ibadah sehingga

lagu “Putri Sion” ini menjadi lagu yang menarik perhatian bagi penulis. Langkah-

langkah penulis untuk mengaransemen dilakukan dari melihat video, mendengar

lagu dari aplikasi musik Kidung Jemaat yang bisa di download pada handphone,

membaca partitur lagu, serta mengobservasi Lagu Kidung Jemaat Yamuger yang

berjudul “Putri Sion” dilakukan melalui media sosial Youtube. Penulis banyak

menemukan berbagai cara penulisan aransemen oleh banyak orang sesuai dengan

selera musik masing-masing. Lagu Putri Sion ini juga begitu di minati oleh umat

Kristiani di seluruh dunia meskipun dengan bahasa yang berbeda tetapi

mengandung makna yang sama. Hal inilah yang menjadi alasan bagi penulis

untuk mengangkat judul skripsi ini dengan judul “Arransemen Lagu “Putri

Sion” Pada Masa Adven Dalam Format Orkestra Dan Paduan Suara”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang

menjadi topik dalam pembahasan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah teknik aransemen “Putri Sion” dalam tata ibadah gereja pada

minggu Adven?

2. Bagaimanakah penyajian aransemen lagu “Putri Sion”?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari beberapa permasalahan yang ada pada rumusan

masalah di atas antara lain:

1. Untuk mengetahui bentuk lagu “Putri Sion” dalam tata ibadah gereja HKBP

pada minggu Adven.

2. Untuk mengetahui konsep dan penyajian aransemen lagu “Putri Sion”.

1.4.Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah:

1. Sebagai sumber referensi dalam mengaransemen lagu Kidung Jemaat ke dalam

format Orkestra maupun kedalam format musik lainnya.

2. Sebagai informasi dan sumber ilmu kepada mahasiswa minat musik gerejawi

terutama mahasiswa Program Studi Seni Musik Universitas HKBP

Nommensen Medan dalam hal mengaransemen lagu.

3. Sebagai informasi kepada masyarakat dan inspirasi bagi gereja-gereja bahwa

lagu-lagu Kidung Jemaat dapat diubah menjadi sesuatu yang lebih menarik

dinyanyikan dan didengarkan serta membuat suasana baru khususnya dalam

ibadat Masa Adven.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Pengertian Musik Dalam Ibadah Gereja

Menurut Handoko (2014:2) Musik Gereja adalah musik  (dalam segala

bentuk dan jenisnya) yang dipakai dalam peribadatan gereja, baik dalam ibadat

umum pada hari minggu, maupun ibadat khusus di hari lainnya. Musik gereja

dipakai untuk mengiringi peribadatan gereja, baik mengiringi nyanyian pujian

maupun menampilkan instrumentalia dalam ibadat tersebut. Dengan musik gereja,

maka peribadatan tidak hanya berjalan dalam bentuk oral (kata-kata) dan aktual

(perbuatan/ritual tertentu), tetapi juga dalam bentuk suasana musikal. Musik

dalam ibadah gereja meliputi sentuhan artistik (kesenian), estetika (keindahan),

dan etika cipta-rasa maupun karsanya. Kebaktian akan hidup semarak dengan

musik yang indah, ia akan menjadi hidup bila di iringi dengan musik yang indah,

ia akan menjadi semarak dan penuh jiwa, penuh perasaan (emosional), penuh

kesenian (artistikal), dan keindahan (estetikal). Oleh sebab itu, peribadatan di

gereja dapat berlangsung dengan lebih hikmat timbul dari dalam diri atau jiwa

jemaat.

Menurut Prier (2009:29) musik ibadah itu berhubungan erat dengan

pembaharuan liturgi yang bertujuan untuk menciptakan nyanyian musik Gereja

dalam ibadah yang lebih sesuai dengan  kebutuhan manusia. Maka musik

mendapat fungsi sebagai sarana saja, bukan lagi sebagai bagian  dari liturgi

sendiri; ia bertujuan untuk menimbulkan devosi/ membuat suasana khidmat.
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2.2. Pembagian Masa Adven

Menurut Banawiratma (2009:2) Masa Adven terdiri dari 4 (empat)

minggu sebelum Natal pada bulan Desember, berikut penjelasannya:

1. Bacaan Injil untuk empat minggu mengambil pola yang sama selama tiga

tahun: Minggu I tentang kedatangan Tuhan pada akhir zaman. Minggu II dan

III tentang Yohanes Pembaptis. Minggu IV kisah-kisah yang mendahului

kelahiran Yesus: Berita kelahiran dan kunjungan Maria ke Elisabeth. Bacaan

tahun A diambil dari Matius, tahun B dari Lukas, kemudian tahun C dari

Markus dan dari Yohanes Pembaptis, ditambah dari Lukas mengenai Berita

kelahiran.

2. Bacaan pertama diambil dari koleksi nubuat para nabi mengenai kedatangan

Mesias dan mengenai zaman baru dalam kitab Yesaya.

3. Hampir semua bacaan   kedua diambil dari surat-surat Paulus. Pilihan

didasarkan pada tema-tema kateketis tradisional mengenai Advent, yakni

kedatangan Kristus, harapan akan kembaliNya, dan usaha-usaha hidup menurut

pesan-pesan di situ.
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2.3.Pengertian Paduan Suara

Istilah lain dari Paduan Suara sering sekali disebut sebagai koor. Menurut

Nusantara (2007:98) Paduan suara adalah himpunan suara dari sejumlah penyanyi

yang di kelompokkan menurut jenis suara dengan aturan-aturan tertentu. Dalam

paduan suara atau koor dikelompokkan menurut peran dan warna suara, yaitu

sebagai suara sopran, alto, tenor bas. Hal ini merupakan suatu unit dengan suara

yang padu, bulat, dan menyatu atau disebut dengan blend.

Menurut Prier (2009:78) pada umumnya paduan suara terdiri atas empat

bagian suara, yaitu sopran, alto, tenor, dan bass. Dalam ke empat suara ini secara

ideal nampak kontras antara timbre tinggi (S dan T) dan timbre rendah (S dan A)

dan kontras suara antara suara wanita (S dan A ) dan suara pria  (T dan B).

Kumpulan dari beberapa penyanyi ini dipadukan dalam beberapa suara yang

membentuk suatu harmonisasi suara pada lagu, sehingga lagu akan terbentuk

menjadi perpaduan beberapa suara.

Dalam paduan suara di butuhkan pengaturan agar suara yang dihasilkan

bisa seragam atau kompak dari segi tempo dan dinamika dalam lagu. Untuk itu di

butuhkan seorang dirigen yang berperan mendireksi atau mengatur suara dan

pembawaan instruktur lagu kepada para penyanyi (Nusantara, 2007:100). Dirigen

memimpin paduan suara lewat ayunan tangannya yang membirama dan sebagai

pembawa aba-aba sebagai patokan untuk mengawali hingga mengakhiri lagu.
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2.4.Langkah-langkah Proses Aransemen

Menurut Prier (2009:11) aransemen ialah susunan, pengelolaan; disingkat

sebagai arsm atau arr. Menurut Kawakami (dalam Ekasanti, 1975:260) ada

beberapa elemen yang membentuk struktur musik dalam aransemen lagu, yaitu :

1. Introduksi atau biasanya disingkat dengan intro ini juga sebagai pengantar dari

keseluruhan lagu.

2. Chorus adalah ulangan lagu.

3. Interlude adalah permainan musik sebagai persiapan dari bait ke bait

berikutnya dalam sebuah komposisi musik.

4. Variasi merupakan sebuah perubahan melodi dalam penulisan lagu.

5. Vamp adalah sebuah pengantar sederhana atau frase pengiring maupun

perpindahan akord menuju penutup.

6. Ending adalah bagian akhir.
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BAB III

KONSEP ARANSEMEN

3.1. Konsep Aransemen

Konsep adalah suatu pengertian yang disimpulkan dari sekumpulan data

yang memiliki ciri-ciri yang sama (Ramdayani dalam Silaban, 2016:13). Konsep

aransemen karya musik “Putri Sion” merupakan salah satu dari lima karya yang

diaransemen. Setiap karya diaransemen dan dituangkan dalam konsep format

orkestra sebagai pengiring lagu. Unsur-unsur musik dalam lagu mencakup melodi,

harmoni, ritme, dimanika, tempo dan instrumentasi.

Dalam mengaransemen sebuah lagu seseorang yang mengaransemen atau

sering disebut arranger membutuhkan sebuah susunan yang sesuai dengan tujuan

yang di inginkan. Menurut Ritonga (2013:4) persiapan dalam membuat aransemen

musik dapat dilakukan sebagai berikut :

1. Menentukan lagu yang akan di garap.

2. Menentukan instrumen musik yang akan dipakai (sesuai kelompok yang

telah dibentuk).

3. Menentukan irama apa yang cocok untuk lagu tersebut.

4. Menentukan tempo yang paling ideal.

5. Menentukan tangga nada yang dipakai (menyesuaikan alat dan vokal).

6. Membuat suara ke dua, tiga, dan seterusnya.

7. Membuat motif.

8. Membuat intro (awal lagu).
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9. Membuat interlude (musik tengah tengah lagu).

10. Membuat ending (akhir lagu).

11. Mempersiapkan scoring (penulisan).

12. Mengevaluasi.

Proses aransemen lagu-lagu masa Adven terinspirasi sebelum peringatan

hari kelahiran Tuhan Yesus yang di angkat menjadi sumber aransemen pada lagu-

lagu masa adven. Penulis menentukan konsep format vokal dan instrumental yaitu

orkes dan chamber yang kemudian dituangkan dalam setiap bagian aransemen.

Adapun langkah-langkah dalam proses aransemen lagu-lagu dalam ibadah masa

Adven ini yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

1. Memilih dan menentukan lagu-lagu yang akan diaransemen.

2. Mendengarkan lagu-lagu masa advent yang ada dalam buku ende HKBP

ataupun kidung jemaat yang akan diaransemen.

3. Melihat dan menganalisa partitur yang telah tersedia dalam buku ende HKBP

ataupun kidung jemaat dan Almanak HKBP.

4. Menentukan konsep format musik dan media instrumen yang digunakan pada

setiap bagian aransemen.

5. Menyusun aransemen sesuai dengan konsep yang telah ditentukan.

3.1.1. Konsep aransemen lagu “ Putri Sion”

Konsep aransemen   pertama “Putri Sion” menggunakan tangga nada

E Mayor (E-Fis-Gis-A-B-C-Dis-E) dengan Metrum 4/4. Penulis menuangkan

konsep musik dalam format paduan suara yang diiringi orkestra dengan instrumen
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violin I, violin II, viola, cello, contrabass, saxophone, terumpet, flute, trombone,

chymbal, dan timpani sebagai pengiring lagu.

Gambar 3.1.1.1. Notasi Tangga Nada E Mayor dengan Metrum 4/4
(Sumber : Penulis)

Selain menggunakan tangga nada E Mayor yang telah diuraikan di atas,

lagu “Putri Sion” menambahkan teknik modulasi ke tangga nada F Mayor (F-G-

A-Bes-C-D-E-F’) dengan Metrum 4/4.

Gambar 3.1.1.2. Notasi Tangga Nada F Mayor dengan Metrum 4/4
(Sumber : Penulis)

3.1.2. Konsep Aransemen “Kau yang Lama Dinantikan”

Konsep aransemen kedua “Kau yang Lama Dinantikan” menggunakan tangga

nada G Mayor (G-A-B-C-D-E-Fis-G) dengan Metrum ¾. Konsep musik dalam

format orkestra dengan menggunakan teknik Repetisi pada iringan organ yaitu di

bagian introduction awal lagu dan pada lagu kedua. Pada bagian paduan suara

menggunakan teknik unisono yang di iringi oleh musik chamber dengan

menggunakan instrument organ, violin 1, violin 2, dan viola, cello, flute, alto

saxophone, dan trumpet.
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Gambar 3.1.2. Notasi Tangga Nada G Mayor dengan Metrum 3/4
(Sumber : Penulis)

3.1.3. Konsep Aransemen “Ya Yesus Dikau Kurindukan”

Konsep aransemen ketiga “Ya Yesus Dikau Kurindukan” menggunakan

tangga nada F Mayor (F-G-A-Bes-C-D-E-F’) dengan Metrum 4/4. Konsep musik

dalam format orkestra dengan menggunakan teknik imitatif. Aransemen ini

menggunakan Paduan Suara (sopran, alto, tenor, bass) diiringi Musik Trio

menggunakan contrabass, flute, organ.

Gambar 3.1.3. Notasi Tangga Nada F Mayor dengan Metrum 4/4
(Sumber : Penulis)

3.1.4. Konsep Aransemen “ Dalam Dunia Penuh Kerusuhan”

Konsep aransemen ke-empat “Dalam Dunia Penuh Kerusuhan”

menggunakan tangga nada A Mayor (A-B-Cis-D-E-Fis-Gis-A) Metrum 4/4.

Konsep aransemen lagu “Dalam Dunia Penuh Kesusahan”penulis menggunakan

teknik repetisi dalam format orkestra sebagai variasi. Aransemen ini

menggunakan Paduan Suara (sopran, alto, tenor, bass) di iringi Ensambel String

dengan menggunakan instrumen violin I, violin II, cello, contrabass.
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Gambar 3.1.4. Notasi Tangga Nada A Mayor dengan Metrum 4/4
(Sumber : Penulis)

3.1.5. Konsep Aransemen lagu “Hai Langit Pasanglah Telingamu”

Konsep aransemen kelima “Hai Langit Datanglah Telingamu”

menggunakan tangga nada D Mayor (D-E-Fis-G-A-B-Cis- D) dengan Metrum

4/4. Konsep musik dalam format orkestra dengan menggunakan harmoni tonal.

Dalam lagu ini menggunakan format paduan suara (sopran, alto, tenor, bass) yang

di iringi oleh chamber dengan menggunakan instrumen violin 1, violin 2, viola,

cello, contrabass, organ, dan timpani. Sebagai variasi lagu “Hai Langit Pasanglah

Telingamu” penulis menggunakan teknik Repetisi.

Gambar 3.1.5. Notasi Tangga Nada D Mayor dengan Metrum 4/4
(Sumber : Penulis)
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3.2. Deskripsi Sajian

Aransemen lagu “Putri Sion” merupakan karya aransemen yang

menceritakan penantian kelahiran Tuhan Yesus. Lagu ini mewakili lima karya

aransemen yang di angkat penulis dalam tulisan. Setiap karya diaransemen dalam

format paduan suara,  duet solo sopran dan solo tenor, serta di iringi musik

orkestra, ansambel string, trio isntrumen piano, cello, dan contrabass.

Keseluruhan karya ini berdurasi kurang lebih 30 menit. Kelima lagu yang di

aransemen antara lain:

1. Putri Sion (KJ nomor 91).

2. Kau yang Lama dinantikan (KJ nomor 76).

3. Ya Yesus Dikau Kurindukan (KJ nomor 84)

4. Dalam Dunia Penuh Kerusuhan (KJ nomor 260).

5. Hai langit, pasanglah telingamu (KJ nomor 73).

Kelima lagu tersebut diaransemen dan di angkat penulis dalam penulisan

skripsi ini, dan setiap  karya di aransemen  penulis sesuai dengan  pertunjukan

resital yang telah di laksanakan. Rancagan penyajian aransemen meliputi urutan

lagu yang di tampilkan penulis, dan setiap lagu di proses dengan beberapa kali

latihan yaitu pada paduan suara di latih sebanyak enam kali pertemuan dengan

latian 3 kali pertemuan dengan iringan orkestra, 2 kali pada pertemuan iringan

piano trio. Kemudian dilaksanakan general repetition  (GR) satu  hari sebelum

pertunjukan dilaksanakan. Pertunjukan dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 15

Maret 2018 pukul 18.00 WIB bertempat di gedung Alfa Omega Jl. P. Diponogoro

No.25 -27, Medan Sumatera Utara.
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3.2.1. Aransemen lagu “Putri Sion”

Pada musik pembuka (intro) lagu Putri Sion di awali dengan instrumen

string yaitu pada bar 1 diawali dengan violin I yang di ikuti dengan violin II dan

diikuti dengan cello dan contrabass yang disebut dengan teknik responsoria

(bar1-8).

Teknik Legatto

Melodi Intro

Gambar 3.2.1.1. Aransemen lagu “Purti Sion” bar 1-10
(Sumber : Penulis)



1717

Kemudian pada bar 9 iringan diikuti dengan instrumen brass (terumpet,

saxophone trombom), flute, timpani, chymbal. Pada bar 11-12 instrumen flute dan

memainkan teknik trill. Dan kemudian masuk paduan suara pada bar 17 dengan

suara sopran dan alto.
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Teknik Trill

Sopran, alto
bernyanyi

Teknik legato

Gambar. 3.2.1.2. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 11-19
(Sumber : Penulis)
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Trill

Melodi pada instrumen String

Gambar. 3.2.1.3. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 20-27
(Sumber : Penulis)
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Kemudian pada bar 21 sampai bar 24, suara sopran dan alto bernyanyi. Dan

pada bar 23 instrumen flute, saxophone alto, trumpet, dan trombone memainkan

harmoni akord dan ritem yang berbeda dengan teknik responsoria. Dan mulai

pada bar 25, suara tenor menyanyikan lagu dengan menggunakan melodi asli dan

pada suara bass menyanyikan melodi harmoninya. Kemudian pada bar 29 Choir

Sopran, Alto, Tenor dan Bass bernyanyi dengan semua iringan instrumen.

Choir (S A T B ) Bernyanyi

Teknik Arpeggio

Gambar.3.2.1.4. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 28-34
(Sumber : Penulis)



2121

Solo Sopran dan Tenor

Teknik Piano Staccato

Gambar.3.2.1.5. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 35-42
(Sumber : Penulis)

Kemudian pada bar 35- 42 iringan instrumen memainkan motif melodi

untuk mengantar lagu bait pertama menuju lagu bait kedua. Pada bagian ini

paduan suara menyanyikan lagu bait pertama. Kemudian pada bar 41 solis sopran

dan solis tenor menyanyikan lagu bait kedua. Pada solis sopran menyanyikan

dengan menggunakan melodi asli, sedangkan pada solis tenor menggunakan

melodi tiruan dari melodi aslinya. Pada bagian ini hanya diiringi oleh instrumen

string dengan menggunakan teknik repetisi.



2222

Melodi pada Flute

Tenor Bernyanyi

Melodi Pada String

Gambar.3.2.1.6. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 43-52
(Sumber : Penulis)

Pada bar 43 lagu bait kedua masih dinyanyikan oleh duet solo dengan

menggunakan teknik imitasi pada suara solis tenor. Kemudian pada bar 49 solis

tenor menyanyikan reff lagu bait kedua dengan menggunakan melodi asli.
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Teknik Trill

Bernyanyi Solis Sopran dan Tenor

Gambar.3.2.1.7. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 53-61
(Sumber : Penulis)

Dan kemudian pada bar 53 diikuti oleh solis sopran bernyanyi menyambut

lagu pada bait kedua dengan menggunakan melodi asli. Pada bagian ini penulis
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menggunakan teknik responsoria. Kemudian pada bar 57 lagu dinyanyikan

bersama oleh solis sopran dan solis tenor.

Melodi Intro

Modulasi

Teknik Leggatto

Gambar.3.2.1.8. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 62-68
(Sumber : Penulis)

Pada bar 62- 66 lagu bait kedua selesai dinyanyikan. Pada bar 67 ketukan

1 terjadi modulasi untuk menyanyikan bait lagu ke tiga dengan nada dasar F = Do
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yang di nyanyikan paduan suara dan semua iringan instrumen. Pada instrumen

alto saxophone modulasi ke D=Do. Dan pada instrumen terumpet modulasi ke

G=Do. Pada bar 66 terjadi perubahan tempo 105 yang semakin cepat. Pada lagu

bait ketiga terjadi modulasi nada dasar menjadi 1 mol. Kemudian pada bar 67-76

terjadi interlude dengan permainan instrumen menggunakan teknik responsoria

pada instrumen string (violin I, violin II, viola, cello dan contrabass) dan pada

instrumen flute, saxophone alto, trombone dengan ritem dan melodi tiruan atau

imitasi.

Melodi Imitasi

Gambar.3.2.1.9. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 69-74
(Sumber : Penulis)

Pada bar 69-74 instrument sring masih memainkan melodi di bagian interlude

menuju lagu   bait ke tiga. Pada bagian ini penulis menggunakan teknik

responsoria.
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Teknik Responsoria

Gambar.3.2.1.10. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 75-82
(Sumber : Penulis)

Kemudian pada bar 75 kembali pada tempo awal yaitu tempo 90. Kemudian

bar 77 lagu   bait ke-tiga dinyanyikan   oleh solis sopran   dan solis tenor

menyanyikan lagu dengan menggunakan melodi asli, pada paduan suara

menyanyikan dengan harmonisasi suara, serta diiringan dengan semua intrumen

memainkan tema variasi dengan ritem dan melodi yang berbeda.
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Melodi Flute

Melodi Trumpet
dan Trombone

Gambar. 3.2.1.11. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 83-91
(Sumber : Penulis)

Pada bar  83 menyanyikan lagu  dengan  bersama dengan  harmonisasi

paduan suara. Kemudian pada bar 89 instrumen flute mengiringi paduan suara

dengan melodi asli. Dan pada Paduan suara sopran, alto, tenor, dan bass
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menyanyikan lagu secara bersama. Pada instrumen trumpet dan trombone

memainkan melodi imitasi dari melodi asli lagu ini dengan ritem dan harmoni

yang berbeda.

Teknik Trill

Teknik Triol

Teknik Triol

Choir S A T B

Teknik Arpeggio

Gambar.3.2.1.12. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 92-99
(Sumber : Penulis).
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Pada bar 91 instrumen iringan orkestra memainkan motif melodi sebagai

bagian dari iringan lagu. Pada intrumen iringan lagu ini menggunakan pola melodi

imitasi dari nada asli. Pada instrumen string menggunakan ritem harmonisasi

yang berbeda dengan menggunakan teknik arpeggio. Sedangkan pada instrumen

tiup menggunakan teknik triol.
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Legato Teknik Tril

Ending

Lagu

Teknik Legato

Teknik Tril

Gambar.3.2.1.14. Aransemen Lagu “Putri Sion” bar 100-108
(Sumber : Penulis)
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Kemudian pada bar 100-108 terjadi pengulangan Intro awal untuk

mengakhiri lagu “Putri Sion” dengan ritem dan melodi yang tidak berubah. Pada

bar ini merupakan bagian koda pada lagu ini.

3.2.2. Aransemen lagu “Kau Yang Lama Dinantikan”

Pada bagian intro awal yang terjadi pada bar pertama sampai bar ke-empat

dan pada ketukan pertama diawali dengan permainan organ dengan melodi imitasi

dengan melodi asli. Kemudian dilanjutkan pada permainan intrumen strings, flute,

saxophone alto, terumpet, timpani dan cymbal. Lagu “Kau Yang Lama

Dinantikan” memakai instrumen chamber dengan paduan suara.
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Teknik p = lembut

pp = Lebih lembut

Intro awal

Teknik Decresendo

Gambar.3.2.2.1. Aransemen Lagu “Kau Yang Lama Dinantikan” bar 1-6
(Sumber : Penulis).
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Teknik Tril

Teknik Legato

Sopran bernyanyi

Gambar. 3.2.2.2. Aransemen Lagu “Kau Yang Lama Dinantikan” bar 7-15
(Sumber : Penulis)

Pada bar 7- 9 intro untuk menyayikan lagu bait pertama. Kemudian pada

bar 10 masuk suara Sopran menyanyikan bait pertama pada lagu “KauYang Lama

Dinantikan” dengan iringan string yaitu violin I, violin II, viola, dan cello
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Intro Flute

Choir bernyanyi

Intro organ

Gambar.3.2.2.3. Aransemen Lagu “Kau Yang Lama Dinantikan” bar 16-24
(Sumber : Penulis)

Pada bar 16 - 17 suara sopran selesai menyanyikan lagu. Kemudian pada

bar 18 semua choir ikut bernyanyi dengan ritem dan melodi yang berbeda. Yang

diiringi dengan intrumen piano, violin I, saxophone alto, sebagai pembawa

melodi.
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Teknik legato

Teknik responsoria

Gambar.3.2.2.4. Aransemen Lagu “Kau Yang Lama Dinantikan” bar 25-33
(Sumber : Penulis)

Pada bar 25 instrumen saxophone alto memainkan melodi intro, dan di bar

27 intrumen flute memainkan melodi juga. Begitu juga dengan intrumen string

pada bar 26 cello dan violin I memainkan melodi, kemudian pada bar 30 violin II

dan viola ikut memainkan melodi juga. Ini disebut dengan teknik responsoria pada

permainan instrumen.
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Teknik legato

Melodi intro

Gambar.3.2.2.5. Aransemen Lagu “Kau Yang Lama Dinantikan” bar 34-42
(Sumber : Penulis)

Pada pada bar 34 iringan instrumen dimainkan untuk mengiringi paduan

suara. Pada instrumen string menggunakan harmonisasi melodi. Kemudian pada

bar 41 lagu bait pertama selesai di nyanyikan. Pada bar 42 melodi intro dengan

motif yang sama dimainkan oleh instrumen organ.
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Tril

Legato

Gambar.3.2.2.6. Aransemen Lagu “Kau Yang Lama Dinantikan” bar 43-50
(Sumber : Penulis)

Kemudian  bar  43 sampai bar 50 terjadi variasi intro  dari melodi asli.

Setiap masing-masing intrumen memainkan melodi dan ritem yang berbeda. Pada

bar 45    ketukan  ke 4 instrumen flute menggunakan teknik tril. Pada bar  46

intrumen organ dan cello memainkan melodi intro.
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Legatto

Tril

Gambar.3.2.2.7. Aransemen Lagu “Kau Yang Lama Dinantikan” bar 51-60
(Sumber : Penulis)

Pada bar 51 -57 instrumen string memainkan interlude dengan variasi

melodi. Kemudian pada bar 57 ketukan pertama pula instrumen string

menggunakan teknik tril. Dan kemudian pada bar 58 paduan suara menyanyikan

lagu bait ke-dua yang di iringi dengan instrumen violin I, violin II, cello, timpani

dan cymbal.
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Choir bernyanyi

Gambar. 3.2.2.8. Aransemen Lagu “Kau Yang Lama Dinantikan” bar 61-69
(Sumber : Penulis)

Kemudian pada bar 61-69 semua suara paduan suara bernyanyi dengan

melodi akord sengan susunan harmoni yang diiringi dengan instrumen gesek,

timpani dan chymbal.
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Iringan Cello

Gambar. 3.2.2.9. Aransemen Lagu “Kau Yang Lama Dinantikan” bar 70-79
(Sumber : Penulis)

Pada bar 70 lagu dinyanyikan oleh paduan suara dengan diiringi dengan

instrumen string. Kamudian bagian Reff lagu bait kedua pada bar 74 semua suara

paduan suara bernyanyi dengan harnomi akord, yang di iringi oleh instrumen

cello. Pada bagian ini penulis membuat variasi untuk mempertegas suara paduan

suara .
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Melodi iringan

Iringan lagu pada Cello

Gambar.3.2.2.10. Aransemen Lagu “Kau Yang Lama Dinantikan” bar 80-95
(Sumber : Penulis)

Pada bar 80 paduan suara masih menyanyikan lagu, kemudian pada bar 82

instrumen flute memainkan melodi untuk mengiringi paduan suara, intrumen cello

masih tetap mengiringi paduan suara. Pada bar 85 intrumen timpani dan chymbal

mulai memainkan rhyterm pada ketukan ke tiga.
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Teknik Legatto

Ending Lagu

Gambar.3.2.2.11. Aransemen Lagu “Kau Yang Lama Dinantikan” bar 86-91
(Sumber : Penulis)

Kemudian pada bar 86-91 merupakan bagian akhir dari lagu. Pada bagian

ini paduan suara bernyanyi yang di iringi dengan semua intrumen memainkan

ritem dan melodi yang berbeda. Pada bar 90 - 91 dimainkan dengan legato 4

ketuk.
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3.2.3. Aransemen lagu “Ya Yesus, Dikau Kurindukan”

Pada lagu “Ya Yesus Dikau Kurindukan” diyanyikan tiga bait lagu,

dimana lagu dimulai   dari   bar kedua. Lagu ini menggunakan tempo

Moderato=100. Nada dasar pada lagu menggunakan nada G Mayor atau dengan 1

Kres. Lagu ini diaransemen  penulis dengan  format vokal solo yang di iringi

dengan piano dan contrabass.

Melodi iringan instrumen piano

Bernyanyi bait pertama lagu

Gambar.3.2.3.1. Aransemen Lagu “Ya Yesus Dikau Kurindukan” bar 1-16
(Sumber : Penulis)
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Pada bar 1 – 8 intro dimainkan oleh piano dengan variasi melodi yang

berbeda dari nada asli lagu. Pada bar 10 pada ketukan ketiga vokal solo

menyanyikan lagu bait pertama dengan menggunaka melodi asli.

Iringan contrabass

Comma

Gambar.3.2.3.2. Aransemen Lagu “Ya Yesus Dikau Kurindukan” bar 17-39
(Sumber : Penulis)
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Pada bar 17 lagu bait pertama masih dinyanyikan dengan akord dan

melodi asli, kemudian pada bar 20 instrumen contrabass mulai mengiringi lagu.

Pada instrumen piano mengiringi dengan akord. Pada bar 31, 36 terdapat tanda
comma.

Teknik Legatto

Gambar.3.2.3.3. Aransemen Lagu “Ya Yesus Dikau Kurindukan” bar 40-63
(Sumber : Penulis)

Pada bar 40 lagu bait kedua masih dinyanyikan masih dengan

menggunakan melodi asli lagu. Kemudian Pada bar 45 intro dimainkan oleh

intrumen piano masih dengan tema yang sama seperti intro pada awal lagu. Dan
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pada bar 55 intrumen contra bass juga mengikuti mengiringi. Pada bagian intro ini
masih menggunakan motif yang sama untuk menghantarkan lagu bait kedua.

Teknik Broken Chord
Comma

Decresendo

Teknik legatto

Teknik piano

Gambar.3.2.3.4. Aransemen Lagu “Ya Yesus Dikau Kurindukan” bar 64-85.
(Sumber : Penulis)

Pada bar 64-66 intro masih dimainkan dengan menggunakan teknik

decresendo. Kemudian pada bar 66 lagu “Ya Yesus Dikau Kurindukan”

dinyanyikan oleh vokal solo pada bait kedua dengan melodi asli dan pada bar 70

ketukan ketiga pada vokal solo terdapat tanda comma. Kemudian pada intrumen
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iringan piano memainkan variasi yang berbeda. Pada bar 85 terjadi perubahan

variasi minor Gm= G-A-Bes-C-D-Es-F-G. Sama halnya dengan instrumen

contrabass juga menggunakan tangga nada G minor dengan variasi motif yang

berbeda tatapi masih menggunakan ritem yang sama.

Teknik arpeggio

Teknik Stacato

Gambar.3.2.3.5. Aransemen Lagu “Ya Yesus Dikau Kurindukan” bar 68-105
(Sumber : Penulis)

Pada bar 86 - 93 instrumen contrabass memainkan iringan dengan

menggunakan tangga nada G minor. Dan Kemudian pada bar 88 instrumen piano

memainkan tema akord yang berbeda. Selanjutnya pada bar 94 sampai bar 105
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iringan piano mengiringi vokal solo untuk menyanyikan lagu bait ketiga. Pada

lagu bait ketiga ini penulis menuangkan ide untuk mengaransemen dengan

menggunakan nada dasar G minor baik dalam vokal solo dan instrumen.

Comma

Teknik piano dan staccato

Gambar.3.2.3.6. Aransemen Lagu “Ya Yesus Dikau Kurindukan” bar 106-124
(Sumber : Penulis)

Kemudian pada bar 106 sampai bar 124 vokal solo bernyanyi dengan

diiringi instrumen piano dan instrumen contrabass. Pada bar 108 terjadi perubahan
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kembali nada dasar pada vokal solo dan pada instrumen piano dan contrabass ke
nada dasar G Mayor = G-A-B-C-D-E-Fis-G’.

Fermata

Ending lagu

Teknik legatto

Gambar.3.2.3.7. Aransemen Lagu “Ya Yesus Dikau Kurindukan” bar 125-129
(Sumber : Penulis)

Kemudian pada bar 125 sampai bar 129 merupakan akhir dari lagu “Ya

Yesus Dikau Kurinduka”.
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3.2.4. Aransemen lagu “Dalam Dunia Penuh Kerusuhan”

Lagu “Dalam Dunia Penuh Kerusuhan” aransemen yang digunakan Paduan

Suara (sopran, alto, tenor, bass)  diiringi ansambel string dengan tempo = 95.

Teknik cresendo

Teknik
decresendo
dan staccato

Teknik decresendo

Bernyanyi
dengan
Unisono

Sangat lembut Suara Keras

Gambar.3.2.4.1. Aransemen Lagu”Dalam Dunia Penuh Kerusuhan” bar 1-18
(Sumber : Penulis)
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Pada bar 1- 5 intro dimainkan oleh instrumen contrabass mengawali iringan.

Selanjutnya pada bar 6 – 10 di ikuti oleh instrumen string violin I, violin II, viola,

cello. Kemudian pada bar 11- 17 bernyanyilah paduan suara dengan teknik

unisono (bernyanyi dengan satu suara) .
Cresendo Decresendo

Gambar.3.2.4.1. Aransemen Lagu”Dalam Dunia Penuh Kerusuhan” bar 19-35
(Sumber : Penulis)



5252

Pada bar 19 paduan suara bernyanyi dengan teknik responsoria, hal ini

merupakan variasi yang dibuat penulis untuk mempertegas bagian interlude pada

bait pertama dalam lagu. Pada bagian paduan suara penulis menggunakan teknik

cresendo dan decresendo. sampai bar 34 ketuhan pertama paduan suara bernyanyi

secara responsorio dengan melodi imitasi dari melodi asli. Pada bar 27 ketukan

ke-empat sopran menyanyikan lagu “Dalam Dunia Penuh Kerusuhan” pada bait

pertama. Pada bar 36 paduan suara sopran menyanyikan lagu bait pertama dan

dilanjutkan pada suara alto. Kemudian pada bar 41 ketukan ke tiga sopran dan

tenor bernyayi secara bersama dan dilanjutkan dengan suara alto dan bass. Hal ini

merupakan teknik responsoria yang dibuat oleh penulis.
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Teknik legato

Instrumen
iringan
string

Decresendo

Gambar.3.2.4.3. Aransemen Lagu”Dalam Dunia Penuh Kerusuhan” bar 44-51
(Sumber : Penulis)

Pada bar 47 instrumen string membuat variasi iringan dengan

menggunakan teknik responsoria. Kemudian  pada bar  52 sampai bar  59

instrumen string memainkan melodi iringan dengan thema yang berbeda.
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Fermata
Keras /kuat

Melodi
iringan
string

Resposoria

Gambar.3.2.4.4. Aransemen Lagu”Dalam Dunia Penuh Kerusuhan” bar 52-71
(Sumber : Penulis)

Pada bar 53 terdapat teknik forte dan fermata untuk mempertegas lebih

kuat dan menentang pada nada tersebut. Kemudian bar 66 dalam ketukan yang

ketiga paduan suara menyanyikan lagu “Dalam Dunia Penuh Kerusuhan” pada

bait ke-dua yang  diiringi dengan instrumen violin  I, violin II, cello dan

contrabass. Pada bar 80 paduan suara bernyanyi dengan teknik responsoria

kembali dengan melodi imitasi dari nada asli.
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Pada bar 82 sampai bar 92 paduan suara menyanyikan lagu dengan teknik

responsoria yang diiringi dengan instrumen string dengan variasi thema yang

berbeda.

Teknik legato

Choir
bernyanyi

Lembut

Gambar.3.2.4.5. Aransemen Lagu”Dalam Dunia Penuh Kerusuhan” bar 82-94
(Sumber : Penulis)
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Pada bar 95 sampai bar 100 merupakan bagian akhir dari lagu “Dalam

Dunia Penuh Kerusuhan” dengan diiringi dengan semua instrumen.

Keras/ kuat

Ending
lagu

Gambar.3.2.4.6. Aransemen Lagu ”Dalam Dunia Penuh Kerusuhan” bar 95-100
(Sumber : Penulis)
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3.2.5.Aransemen lagu “HAI LANGIT, PASANGLAH TELINGAMU”

Lagu ini diambil dari Kidung Jemaat nomor 139 Hai langit, pasanglah

telingamu” (syair dan lagu karya ini diciptakan M.R. Ginting pada tahun

1983berdasarkan pada Kitab yang terdapat pada Ulangan 32 : 1-4, 10). Dalam

lagu ini menggunakan formatpaduan suara yang diiringi musik trio dengan

menggunakan instrumen piano, cello, contrabass. Pada bar 1 sampai bar 11

instrumen piano, cello dan contrabas memainkan intro.

Intro pada
instrumen

Gambar. 3.2.5.1.Aransemen Lagu”Hai Langit Pasanglah Telingamu” bar 1-7
(Sumber : Penulis)
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Pada bar 8 intro masih dimainkan dengan iringan instrumen. Kemudian

pada bar ke-11  dalam ketukan ke 2 setengah sopran menyanyikan lagu “Hai

Langit Pasanglah Telingamu” pada bait pertama. Sedangkan pada suara alto dan

bass memnulai pada bar ke 12. Kemudian pada bar ke 11 ketukan ketiga tenor

mulai menyanyikan lagu pada bait pertama. Pada bagian paduan suara ini penulis

menggunakan teknik responsoria.

Choir bernyanyi

Gambar3.2.5.2. Aransemen Lagu”Hai Langit Pasanglah Telingamu” bar 8-18
(Sumber : Penulis)
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Pada bar ke 19 paduan suara selesai menyanyikan lagu “Hai Langit

Pasanglah Telingamu” dalam bait pertama. Kemudian  pada bar  ke 20-39

instrumen piano, pada intrumen cello, dan instrumen contrabass menainkan intro

dan pada bait kedua lagu berhenti. Instrumen piano masih menggunakan motif

yang sama, sedangkan pada instrumen cello dan instrumen contrabass

menggunakan motif yang berbeda. Kemudian pada bar 29 sopran pada paduan

suara menyanyikan lagu “Hai Langit Pasanglah Telingamu” dalam bait kedua,

dan alto, tenor, dan bass ikut bernyanyi pada bar 30.

Intro pada piano

Fermata

Intro pada cello
dan contrabass

Choir bernyanyi bait
ke-2

Gambar. 3.2.5.3.Aransemen Lagu”Hai Langit Pasanglah Telingamu” bar 19-31
(Sumber : Penulis)
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Fermata

Choir selesai
menyanyikan
lagu pada
bait ke-2

Intro piano

Intro contrabass Intro cello

Gambar.3.2.5.4. Aransemen Lagu”Hai Langit Pasanglah Telingamu” bar 32-45
(Sumber : Penulis)

Pada bar ke 37 ketukan ke-3 paduan suara selesai menyanyikan lagu “Hai

Langit Pasanglah Telingamu” dalam bait ke-3. Kemudian pada bar 38-47

instrumen iringan piano memainkan variasi dari motif. Dan pada instrumen cello

dan contrabass memainkan motif tiruan dari intrumen piano.
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Pada bar 49 ketukan ke2 setengah sopran mulai menyanyikan lagu “Hai

Langit Pasanglah Telingamu” dalam bait ke-3. Dan kemudian pada bar ke 50

suara alto, tenor, dan bass mulai menyanyikan lagu pada bait ke-3.

Choir menyanyikan lagu
pada bait ke-3

Teknik Legatto

Gambar. 3.2.5.5.Aransemen Lagu”Hai Langit Pasanglah Telingamu” bar 46-54
(Sumber : Penulis)
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Pada bar ke-58 ketukan pertama paduan suara selesai menyanyikan lagu

“Hai Langit Pasanglah Telingamu” dalam bait ke-3. Pada instrumen iringan piano

selesai pada bar 58 ketukan pertama, instrumen cello dan contrabass selesai pada

bar 58 ketukan ke-4.

Teknik legatto

Ending lagu

Gambar. 3.2.5.6.Aransemen Lagu”Hai Langit Pasanglah Telingamu” bar 55-59
(Sumber : Penulis)
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3.3.Pelaksaan Pagelaran

Aransemen lagu-lagu Kidung Jemaat pada perayaan masa advent diwakili

oleh lima lagu yang diaransemen dan diangkat penulis dalam penulisan skripsi ini.

Setiap karya diaransemen mempunyai ciri yang  berbeda, baik dalam paduan

suara, vokal solo, trio instrumen, ansambel string, chamber, maupun orkestra.

Rancangan penyajian pertunjukan ini sudah dilaksanakan pada tanggal 15

Maret 2018 pukul 18.00 WIB sampai dengan selesai bertempat di gedung Alfa

Omega Jl. P. Diponogoro No.25 -27, Medan Sumatera Utara. Pertunjukan ini

dilaksanakan dihadapan dosen pembimbing, dosen penguji, orang tua dan

penonton.

Proses pelaksanaan latihan dilakukan dalam beberapa tahap yaitu:

1. Mengumpulkan pemain disesuaikan dengan format masing-masing.

2. Menyusun jadwal latihan sesuai dengan peminjaman ruangan dan diluar dari

kesibukan kerja atau perkuliahan setiap pemain orkestra dan anggota paduan

suara.

3. Mencari tempat latihan sesuai kapasitas ruangan dan jumlah pemain orkestra

dan paduan suara

4. Latihan pertama sampai kelima diawali dengan memperkenalkan gaya musik

maupun format aransemen kemudian dilatih secara detail.

5. Gladi Resik dilaksanakan sehari sebelum acara termasuk check sound.
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Latihan pertama sampai kelima dilaksanakan di ruang Beethoven, Fakultas

Bahasa dan Seni Universitas HKBP Nommensen Medan sesuai dengan jadwal

yang sudah ditentukan.

3.4.Observasi

Dalam penyelesaian aransemen lagu pada masa Adven, observasi yang

dilakukan oleh penulis dengan mendengarkan, mempelajari, menyanyikan, dan

menganalisa lagu yang sudah ada dalam Kidung Jemaat HKBP. Dengan adanya

notasi dan syair-syair lagu yang sudah ada sangat membantu dan mempermudah

penulis dalam mengaransemen karya. Pada proses observasi penulis menemukan

ide-ide dalam mengaransemen lagu-lagu yang sudah ditentukan dalam penulisan

dan pertunjukan nantinya. Dengan melakukan observasi, maka penulis dapat

menentukan dan memutuskan bentuk format paduan suara, maupun vokal solo

yang akan di iringi oleh instrumen chamber dan orkestra yang akan digunakan

dalam mengaransemen lagu.


